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Kumantan Kecamatan Bangkinang Kota” 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan zaman yang membuat 
seseorang harus menghadapi banyak permasalahan seperti mendapatkan pekerjaan 
yang sesuai dengan minat dan bakatnya, jumlah pertumbuhan penduduk dan 
kemajuan teknologi serta ilmu pengetahuan tidak seimbang dengan jumlah 
lapangan pekerjaan tidak selalu membawa keuntungan, tidak mengetahui 
kekurangan dan kelebihan diri dan kurangnya dukungan orang tua menjadi salah 
satu penyebab seseorang kesulitan dalam memilih keputusan karir yang akan 
diambil. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah Pengaruh 
Dukungan Orang Tua Terhadap Pemilihan Keputusan Karir Remaja di Desa 
Kumantan Kecamatan Bangkinang Kota. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif dengan cara penyebaran kuisioner dan dokumentasi,sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 30 orang dengan pengambilan sampel menggunakan 
teknik Stratifed Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak 
dari setiap populasi berdasarkan strata dan bersifat heterogen, pengujian korelasi 
antatra variabel X dan Y peneliti menggunakan analisis regresi linier sederhana. 
Hasil penelitian diketahui dengan membandingkan anatara nilai F-hittung dengan 
F-tabel dengan menggunakan df1 dan df2, diana df1=k=1 d am df2 = n-k-1=28 (k 
adalah variabel bebas/independen). Berdasakan tabl annova  diketahui bahwa F-
hitung sebesar 6,75 sehingga F-hitung > F-tabel (6,75>4,20). Maka dari itu dapat 
ditarik kesimpulan bahwasanya Ho ditolak dan Ha diterima dengan arti ada 
Pengaruh Dukungan Orang Tua Terhadap Pemilihan Keputusan Karir Remaja di 
Desa Kumantan Kecamatan Bangkinang Kota. Dengan demikian hipotesis yang 
penulis lakukan dapat diterima dan terbukti. 
 
 
















Muhammad Nur Aditia, (2021):  “The Influence of Parental Support on 
Youth Career Selection in Kumantan 
Village, Bangkinang City District” 
 
This research is motivated by the times that make a person have to face 
many problems such as getting a job that matches his interests and talents, the 
number of population growth and technological and scientific advances is not 
balanced with the number of jobs that do not always bring benefits, do not know 
their own strengths and weaknesses. and the lack of parental support is one of the 
causes of a person's difficulty in choosing a career decision to be taken. The 
purpose of this research is determine whether there is an influence of parental 
support on the selection of youth career decisions in Kumantan Village, 
Bangkinang City District. This type of research is descriptive quantitative by 
distributing questionnaires and documentation, the sample in this study amounted 
to 30 people with sampling using the Stratifed Random Sampling technique, 
namely a random sampling technique from each population based on strata and 
heterogeneous in nature, testing the correlation between X and Y variables. The 
researcher used simple linear regression analysis. The results of the study are 
known by comparing the F-calculated values with the F-table using df1 and df2, 
where df1=k=1 and df2 = n-k-1=28 (k is the independent variable). Based on the 
annova table, it is known that the F-count is 6.75 so that the F-count > F-table 
(6.75>4.20). Therefore, it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted, 
meaning that there is an influence of Parental Support on the Selection of Youth 
Career Decisions in Kumantan Village, Bangkinang City District. Thus the 
hypothesis that the authors do can be accepted and proven. 
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Gambar 4.1  Struktur Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintahan Desa 













A. Latar Belakang 
Dalam kehidupan pada dasarnya manusia diciptakan Allah SWT 
sebagai makhluk yang sempurna dengan dianugerahkan akal dan nafsu, 
kemudian Allah SWT tugaskan manusia untuk bertanggung, mengatur serta 
mengelola alam semesta beserta isinya, bertanggung jawab dan kewajiban 
memiliki akhlakul karimah dan ditugaskan sebagai khalifah dimuka bumi, 
beribadah kepada Allah serta berbuat baik terhadap sesama makhuk.  Didalam  
Al-Qur’an surat Al-baqarah ayat 30 Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman  
                          
                     
     
Artinya:  Ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat 
“sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah dimuka 
bumi”. Mereka berkata: “mengapa engkau hendak menjadikan 
(Khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan dan 
menumpahkan darah, padahal kami tetap bertasbih dengan 
memuji engkau dan mensucikan engkau?” Allah berfirman: 




Setiap manusia di bekali oleh Allah SWT sebuah anugerah berupa 
potensi dan kemampuan diri yang berbeda antara yang satu dengan yang 
lainnya. Mengenai potensi ini tidak sedikit individu menganggap hal sepele, 
dipandang sebelah mata, bahkan banyak manusia yang cenderung 
membandingkan dirinya dengan diri orang lain yang memiliki potensi dan 
kepribadian yang sama sekali berbeda dengan diri orang tersebut. Padahal 
manusia tersebut memiliki potensi yang terkadang tidak dimiliki orang lain. 
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Fase remaja merupakan sebuah fase kehidupan yang seringkali 
dijadikan sebagai fase dimana seseorang belajar untuk masuk ke fase 
kehidupan selanjutnya. Masa remaja menurut Mappiare berlansung dari usia 
12 tahun sampai dengan usia 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun sampai 
dengan usia 22 tahun bagi pria. Fase remaja memiliki beberapatugas 
perkembangan diantaranya adalah memilih dan mempesiapkan karir.
2
 
Tugas perkembangan yang harus dilalui oleh seorang remaja dalam 
masa perkembangannya di usia remaja adalah harus dapat merencanakan karir 
yang akan dipilih untuk masa depannya. Perlu adanya strategi khusus untuk 
para remaja dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja ketika sudah 
lulus dari sekolah. Hakekat tugas remaja untuk memenuhi tugas dalam 
memilih dan merencanakan karir adalah (1) remaja dapat memilih suatu 
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya; (2) mempersiapkan diri 
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk memasuki pekerjaan tersebut. 
dan perlu adanya suatu bimbingan yang diberikan kepada remaja yang dapat 
membantu mereka dalam memahami kemampuan dirinya, serta dapat 
mengarahkan dirinya untuk menyiapkan diri memasuki dunia kerja. 
Menurut Hurlock tuga-tugas perkembangan remaja yaitu (!) mampu 
menerima keadaan fisiknya; (2) mampu menerima dan memahami peran seks 
usia dewasa; (3) mampu membangun hubungan baik dengan aggota kelompok 
yang berlainan jenis; (4) mencapai kemandirian emoisonal; (5) mencapai 
kemandirian ekonomi; (6) mengembangkan konsep dan keterampilan 
intelektual yang sangat diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota 
masyarakat; (7) memahami dan menginternalisasikan nilaipnilai orang dewasa 
dewasa dan orang tua; (8) mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial 
yang di perlukan untuk memasuki dunia dewasa; (9) mempersiapkan diri 
untuk memasuki perkawinanan; (10) memahami dan mempesiapkan berbagai 
tanggung jawab kehidupan keluarga.
3
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Karir merupakan bentuk dari kemampuan diri individu yang di 
implementasikan dalam kehidupanya gunamencapai tujuan dan pencapaian 
yang telah ditetapkan selama hidupnya karena kesuksesan karir dimasa 
sekarang menjadi salah satu tolak ukur masyarakat atas keberhasilan 
seseorang. Karir yang berhasil akan membuat individu akan lebih menghargai 
diri karena telah mencapai kepuasan karir yang diinginkan sesuai rencana 
yang telah ditetapkan. 
Pemilihan karir bukan lah suatu hal yang mudah bagi seorang remaja, 
diperlukan adanaya kematangan karir. Kematangan karir adalah sebuah 
keberhasilan individu menyelesaikan tugas perkembangan karir yang khas 
pada tahap perkembangan karir. Super mengatakan bahwa remaja dapat 
dikatakan matang karirnya apabila pembuatan keputusan karirnya didukug 
oleh informasi yang relevan dan mampu membuat pilihan yang tepat dan 
sesuai dengan  minta dan bakat yang dimilikinya.
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Dukungan Orang tua adalah salah satu faktor yang berpengaruh dalam 
pemlihan karir yang akan diambil oleh remaja. Dalam mengarahkan dan 
membimbing anak-anak menuju masa depan, orang tua perlu menanaamkan 
kepada remaja sikap  percaya diri dan tanggung jawab terhadap dirinya 
sendiri. 
Menjadi orang tua merupakan salah satu tahapan yang dijalani oleh 
orang dewasa yang memiliki anak, tantangan orang tua adalah bagaimana 
mengasuh dan membangun hubungan baik dengan anak, suatu hubungan 
dengan kualitas yang baik akan memberikan pengaruh positif bagi 
perkembangan anak, misalnya penyesuaian, kesejahteraan, perilaku prososial, 
dan transmisi nilai, sebaliknya, hubungan yang buruk dapat menimbulkan 
pengaruh buruk dan akibat berupa malasuai yaitu masalah perilaku atau 
psikopatologi pada diri anak.
5
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Orang tua berfungsi sebagai berikut : (1) pengalaman pertama yang 
pada masa kanak-kanak seorang remaja yang mana keluarga memberikan 
pengalaman pertama yang merupakan faktor utama dalam mengembangkan 
kepribadian anak; (2) menjamin kehidupan emosional anak, karna emosi juga 
termasuk faktor penting yang mempengaruhi kepribadian anak; (3) 
menanamkan dasar pendidikan moral, menjadi suritauladan bagi anak; (4) 
memberikan dasar dasar pendidikan sosial; (5) memberikan pengetahuan dan 
nilai-nilai keagamaan kepada anak.
6
  Didalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa 
orang tua diberikan amanah seorang anak  oleh Allah Swt yang wajib untuk 
merawat, menjaga, dan mendidiknya agar kelak sesuai dengan apa yang 
diinginkan orang tua, karena itu anak adalah tanggung  besar jawab bagi orang 
tua sebagaimana firman Allah Swt didalam surat At-Tahrim ayat 6 
                           
                          
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 





Dukungan orang tua berpengaruh dan harus mampu dalam membuat 
anak secara emosional merasa lega, karena mendapat perhatian, saran atau 
kesan untuk menyenangkan dirinya, pemberian dukungan juga dapat berupa 
teguran, dan arahan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
seorang anak ataupun memberikan hukuman jika berbuat kesalahan. Dengan 
tujuan memberikan kekuatan dalam menjalani proses kehidupan yang 
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membuat seseorang merasa dicintai, dihargai dan diakui serta membuat 
sesorang dapat terus maju dalam menghadapi proses kehidupan.
8
 
Menurut pendapat Mappiare, bahwa minat, cita-cita, dan pemilihan 
jabatan, pola kebutuhan seorang anak di pengaruhi oleh orang tuanya.
9
 Desa 
Kumantan Kecamatan Bangkinang Kota adalah salah satu Desa  yang berada 
di Kota Bangkinang Provinsi Riau, permasalahan yang terjadi banyak remaja 
di Desa Kumantan Kecamatan Bangkinang yang masih bingung dalam 
memilih karir yang akan diambil kedepannya. Dari hasil wawancara dengan 
beberapa remaja yang ada di Desa Kumantan mereka rata-rata menyerahkan 
keputusan karir yang akan diambil kepada orang tua mereka dikarenakan 
kurangnya pengetahuan tentang suatu karir atau pekerjaan, selain itu faktor 
dukungan keluarga yang menjadi salah satu penyebab dilema nya remaja 
dalam  pemilihan karir. Kurang nya dukungan emosional, instrumental, 
informatif, dan penghargaan dari keluarga menjadi faktor utama yang 
menyebabkan mereka kebingungan dalam memilih karir yang akan diambil. 
Dukungan dari orang tua yang tinggi diduga dapat meningkatkan 
kemantapan remaja dalam memiilih karir yang akan di ambil. Remaja yang 
mendapatkan dukungan penuh dari orang tua maka akan mendapat dukungan 
emosional, penghargaan, instrumental dan informatif dari orang tua. Apabila 
remaja mendapat semua dukungan yang telah disebutkan diatas, hal tersebut 
akan mempengaruhi keyakinan akan kemampuan yang dimiliki remaja 
tersebut menjadi tinggi dan akan mempengaruhi kemantapan dalam pemilihan 
karir remaja. 
Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan penulis diatas, penting bagi 
remaja untuk mengambil langkah yang tepat untuk memilih karir nya di masa 
depan, dan orang tua perlu memberikan perhatian lebih kepada remaja dalam 
mimilih karir yang tepat. Untuk itu penulis tertarik mengangkat judul yaitu 
“PENGARUH DUKUNGAN ORANG TUA TERHADAP PEMILIHAN 
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KARIR REMAJA DI DESA KUMANTAN KECAMATAN 
BANGKINANG KOTA” 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Dukungan Orang Tua 
Dukungan adalah upaya yang diberikan kepada orang lain, baik 
berbentuk moril maupun material untuk memotivasi orang tersebut dalam 
melaksanakan kegiatan. 
Orang tua adalah kompenen keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, 
dalam sebuah ikatan perkawinan yang sah dan terbentuklah keluarga. 
Orang tua selalu berkaitan dengan keluarga, keluarga adalah sebuah 
komponen masyarakat kecil yang didalamnya terdiri Ayah, Ibu, dan 
Anak.
10
 Orang tua bertugas memelihara dan menjaga anak. Sebagaimana 
firman Allah Swt didalam surat At-Tahrim ayat 6 
                         
                       
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan. 
 
Dukungan orang tua adalah upaya yang diberikan orang tua kepada 
anak, dalam bentuk pelajaran moral ataupun material untuk memotivasi 
anak dalam melaksanaka suatu kegiatan. 
2. Pemilihan Keputusan Karir 
Pemilihan keputusan karir merupakan proses ketika remaja 
mengarahkan diri kepada suatu tahap baru dalam kehidupannya, melihat 
posisi mereka dalam kehidupan sampai membuat suatu pilihan karir. 
Pembuatan keputusan pilihan karir merupakan usaha untuk menemukan 
                                                 
10
 Husein Ansarian, Membangun Keluaga Yang dicintai Allah, (Jakarta:Pustaka Zahra, 




dan menemukan pilihan yang tepat diantara berbagai kemungkinan untuk 
menyelesaikan suatu permulaan, pertentangan dari keraguan yang timbul 




Remaja adalah masa transisi seseorang dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa. Sifat kanak-kanak yang ada pada dirinya dan 
pertimbangan kedewasaan belum sepenuhnya terbentuk dengan matang 
kemudian masa remaja adalah masa untuk mencari dan membentuk jati 




C. Alasan Pemilihan Judul 
1. Penelitian tertarik melakukan penelitianm ini dikarenakan ingin 
mengetahui seberapa pengaruh dukungan orang tua terhadap pemilihan 
kepurtusan karir remaja. 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 
penulis dapat mengidentifikasi masalah yaitu: 
a. Masih banyak remaja yang bingung dalam memilih keputusan karir. 
b. Kurangnya dukungan dari orang tua dalam memilih keputusan karir. 
c. Kurangnya informasi yang didapat dalam memahami karir. 
2. Batasan Masalah 
Agar peneliti lebih terarah dan tidak menimbulkan perluasan 
masalah maka  penulis membatasi pemasalahan dalam penelitian ini, 
merujuk pada latar belakang  masalah yang telah dibuat oleh penulis maka 
masalah yang akan dikaji dalam penilitian ini adalah “Pengaruh Dukungan 
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Orang Tua Terhadap Pemilihan Karir Remaja di Desa Kumantan 
Kecamatan Bangkinang Kota”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan penulis dalam latar 
belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah “Apakah Ada Pengaruh Dukungan Orang Tua 
Terhadap Pemilihan keputusan  Karir Remaja di Desa Kumantan 
Kecamatan Bangkinang Kota ?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang diatas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh dukungan orang tua 
terhadap pemilihan keputusan karir remaja di desa kumantan kecamatan 
bangkinang kota. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian ini adalah:  
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam Khususnya dalam mengetahui 
pengaruh dukungan keluarga terhadap pemilihan karir remaja. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah ilmu seputar 
pemilihan karir remaja. 
 
G. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Berisikan tentang Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, 
Alasan Memilih Judul, Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan 




BAB II    :  LANDASAN TEORI 
  Berisikan tentang Kajian teoritis, Penelitian Relevan, dan 
Kerangka Pikir. 
BAB III    :  METODE PENELITIAN 
  Berisikan tentang Pendektan Penelitian, Lokasi dan Waktu 
Penelitian, Sumber data/Informan Penelitian, Teknik 
pengumpulan data, Validitas data, Teknik Analis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian, sejarah 
sinkat lokasi penelitian, struktur organisasi desa, serta visi dan 
misi desa. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Berisikan tentang biodata responden, tabel-tabel tanggapan 
responden, deskripsi variabel, tabel uji validitas dan reabilitas, 
tabel uji hipotesis, dan pembahasan 
BAB VI :  PENUTUP 









A. Kajian Teori 
1. Dukungan Orang Tua 
Pengertian Dukungan Orang Tua  Dukungan adalah sebuah upaya 
yang diberikan kepada orang lain baik secara moril maupu dalam bentuk 
material untuk memotivasi orang tersebut dalam menjalankan proses 
kehidupan.  
Dukungan orang tua berupa keberadaan, kepedulian, dan kesediaan 
dari orang yang dapat diandalkan, menghargai serta menyayangi kita, yang 
dapat membantu kita dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupan. 
Dukungan orang tua adalah sebagaimana  adanya kenyamanan, perhatian, 
penghargaan, atau menolong orang dengan menerima kondisinya.
13
 
Menurut Hurlock perlakuan orang tua terhadap seorang anak akan 
menpengaruhi cara pandang anak terhadap sesiuatu, dan sikap anak 
kepada orang tuanya, serta mempengaruhi kualitas hubungan orang tua 
dan anak.
14
 Menjadi orang tua merupakan salah satu tahapan yang dijalani 
oleh orang dewasa yang memiliki anak, tantangan orang tua adalah 
bagaimana mengasuh dan membangun hubungan baik dengan anak, suatu 
hubungan dengan kualitas yang baik akan memberikan pengaruh positif 
bagi perkembangan anak, misalnya penyesuaian, kesejahteraan, perilaku 
prososial, dan transmisi nilai, sebaliknya, hubungan yang buruk dapat 
menimbulkan pengaruh buruk dan akibat berupa malasuai yaitu masalah 
perilaku atau psikopatologi pada diri anak.
15
  
Anak-anak menjalani proses tumbuh dan berkembang dalam suatu 
lingkungan dan hubungan, penagalaman mereka sepanjang waktu bersama 
orang-orang yang mengenal mereka dengan baik, serta berabagai 
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karakteristik dan kecenderungan yang mulai mereka pahami merupakan 
halphal pokok yang yang mempengaruhi perkembangan dan konsep dan 
kepribadian mereka.  
Menurut Thompson, hubungan menjadi katalis bagi perkembangan 
dan merupakan jalur bagi pendekatan pengetahuan dan informasi, 
penguasaan keterampilan dan potensi, dukungan emosi dan berbagai 
pengaruh lain semenjak dini. Suatu hubungan dengan kualitas yang baik 
akan berpengaruh positif bagi perkembangan anak, misalnya penyesuaian, 
kesejahteraan, perilaku prososial dan transmisi nilai. Sebaliknya, kualitas 
hubungan yang buruk dapat menimbulkan akibat berupa malasuai, 
masalah perilaku, atau psikopatologi pada anak.
16
 
Dalam tujuan psikologi perkembangan, pandangan tentang relasi 
orang tua dan anak pada umumnya merujuk pada teori kelekatan yang 
pertama kali dicetuskan oleh Jhon Bowlby, menurutnya pengaruh perilaku 
pengasuhan sebagai faktor kunci dalam hubungan orang tua dan anak yang 
dibangun sejak usia dini. Diawal kehiudpannya anak anak 
menghubungkan emosi yang mendalam dengan orang dewasa yang secara 
teratur merawatnya. Kelekatan merupakan istilah yang menggambarkan 
khusus antara anak dan pengasuhnya. Kelekatan dicurikan sebagai 
hubungan timbal balik antar sistem kelekatan dari anak dan sistem 
pengasuhan dari orang tua. Pengertian yang lebih luas dari kelekatan 
menurut pendapat Mercer, yakni sebagai ikatan emosi yang terjadi antara 
manusia yang memandu perasaan dan perilaku
17
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1. Interaksi  
Orang tua dan anak berinteraksi pada suatu waktu yang 
menciptakan suatu hubungan, berbagai interaksi tersebut membentuk 
kenangan pada interaksi di masa lalu dan antisipasi terhadap interaksi 
di kemudian hari. 
2. Kontribusi Mutual 
Orang tua dan anak sama-sama memiliki sumbangan peran 
dalam interaksi, demikian juga terhadap relasi keduanya. 
3. Keunikan  
Setiap relasi orang tua dan anak bersifat unik yang melibatkan 
dua pihak, dan karenanya tidak dapat ditirukan dengan orang tua atau 
dengan anak yang lain. 
4. Pengharapan Masa Lalu 
Interaksi orang tua dan anak yang telah terjadi membentuk 
suatu cetakan pada pengharapan keduanya. Berdasarkan pengalaman 
dan pengamatan, orang tua akan menerima dan memahami bagaimana 
anaknya akan bertindak pada suatu situasi. Demikian pula sebaliknya 
anak kepada orang tuanya. 
5. Antisipasi Masa Depan 
Karena relasi orang tua dan anak bersifat kekal, masing-masing 
membangun pengharapan yang dikembangkan dalam hubungan 
keduanya. 
Menurut Chen kualitas hubungan orang tua dan anak 
merefleksikan tingkatan dalam bentuk kehnagatan, rasa aman, 
kepercayaan, afeksi positif, dan ketanggapan dalam hubungan mereka.
19
 
Kehangatan menjadi komponen dasar dalam hubungan orang tua dan anak 
yang dapat membuat anak merasakan cinta dari orang tua dan 
mengembangkan rasa percaya diri. Anak memiliki rasa percaya dan 
menikmati kesertaan mereka dalam aktivitas bersama orang tua. 
Kehangatan memberikan konteks bagi afeksi positif untuk meningkatkan 
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mood untuk peduli dan tanggap terhadap satu sama yang lain. Rasa aman 
merupakan dimensi dalam hubungan orang tua dan anak yang berkembang 
karena interaksi yang memperlihatkan adanya kesiagaan, kepekaan, dan 
ketanggapan. Interaksi tersebut mengembangkan kelekatan pada masing-
masing pihak yang terlibat dalam hubungan. Rasa percaya diri anak dapat 
tumbuh dikarenakan rasa aman terhadap lingkungannya dan orang lain, 
rasa aman juga mendorong anak untuk berani mengambil keputusan dan 
melakukan sesuatuyang bermanfaat bagi perkembangan kompetensi
20
 
Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan 
afektif, kognitif, psikomotorik, spiritual, dan sosial. Secara emosional, 
dukungan sosial adalah suatu kebutuhan dari setiap anggota keluarganya. 
 Menurut Ambari mengatakan bahwa dukungan keluarga dapat 
meperbesar penghargaan terhadap diri sendiri dan memiliki strategi 




Bentuk-Bentuk Dukungan Orang Tua  
Menurut Sarafino menjelaskan bahwa dukungan keluarga terdapat 
dari empat jenis dukungan yaitu
22
 : 
a. Dukungan emosional, dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati 
dan rasa perhatian terhadap individu, 
b. Dukungan instrumental, dukungan yang melibatkan bantuan secara 
lansung dalam bentuk material maupun non material. 
c. Dukungan informasi, dukungan ini bersifat infornasi, informasi yang 
berupa saran, pengarahan, serta umpan balik. 
d. Dukungan penghargaan, dukungan yang melibatkan ekspresi yang 
berupa pernyataan setuju dan penilaian atau tanggapan yang bersifat 
positif terhadap ide-ide, performa dan perasaan orang lain. 
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2. Pemilihan Karir Remaja  
Pengertian Pemilihan Karir 
Brown& Brooks memberikan pengertian pemilihan karir 
merupakan sebuah proses pemikiran seseorang dalam mengintregasikan 
pengetahuan tentang dirinya dengan pengetahuan yang berorientasi dengan 
satu pekerjaan untuk membuat pilihan berkaitan dengan karir yang akan 
diambil oleh seseorang kedepannya.
23
 
Sedangkan menurut Zunker, pemilihan karir merupakan sebuah 
proses dalam menentukan karirnya.
24
 Menurut Gati dan Asher proses 
dalam pembuatan pemilihan keputusan karir yang dilakukan remaja untuk 
mencari alternaif-alternatif karir yang ada serta membandingkannya dan 
nmenetapkan pilihan karirnya. Hampir sama dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Dermawan, menurut dermawan pemilihan keputusan 
karir adalah suatu proses penentuan suatu pilihan atas beragam pilihan 
guna menyelesaikan masalah demi pencapaian tujuan.
25
 
Faktor-Faktor Yang mepengaruhi Proses Pemilihan Keputusan Karir 
Menurut Peter M. Blau, faktor-faktor yang menperngaruhi proses 
pemilihan karir adalah, sebagai berikut
26
 : 
a. Pengalaman Sosial 
b. Keterlibatan Orang Lain  
c. Potensi Yang dimiliki Individu 
d. Dukungan Orang Tua 
e. Minat  
f. Pengetahuan Tentang Dunia Kerja 
g. Pertimbangan Pilihan Karir 
h. Keterampilan dalam Pembuatan Keputusan Karir. 
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Menurut Peter M. Blau dukungan orang tua termasuk salah satu 
faktor yang mempengaruhi proses dalam pemilihan keputusan karir.
27
 
Menurut Kusrini dalam mnengambil pilihan keputusan karir 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut
28
, yaitu: 
1) Identifikasi masalah 
2) Pemilihan metode pemecahan masalah 
3) Pengumpulan data yang dibutuhkan untuk melaksanakan metode 
4) Keputusan tersebut 
5) Melakukan metode keputusan tersebut 
6) Mengimplementasikan model tersebut  
7) Mengevaluasi sisi positif dari alternatif yang ada 
8) Melaksanakan solusi pilihan 
9) Indikator  Pemilihan Keputusan Karir 
Dalam proses pemilihan keputusan karir terdapat beberpa idikator 
yang dapat mempengarui individu dalam menetapkan pilihan karirnya. 
Menurut Suherman pengtahuan dalam membuat keputusan karir seseorang 
dapat diukur jika memenuhi indikator berikut
29
 : 
a. Mengetahui serta memahami bagaimana cara membuat  pemilihan 
keputusan karir 
b. Mengetahui bagaimana langkah-langkah dalam membuat pilihan 
keputusan karir 
c. Mempelajari cara bagaimana orang lain dalam membuat keputusan 
karir. 
d. Proses Pemilihan Keputusan Karir 
Dalam menentukan pilihan keputusan karir diambarkan seperti 
sebagai siklus, yang diyakini siklus tersebut dapat digunakan dalam 
mengatasi berbagai masalah dalam kehidupan selain dai masalah karir 
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pendapat ini dikemukakan oleh Peterson fase-fase dalam siklus ini 
mencakup proses berikut, yaitu: 
1. Komunikasi 
Informasi yang didapati kemudian di hubungkan dengan diri 
sendiri dan lingkungan. Identifikasiyang lengkap dan deskripsi 
kesenjangan ini kemudian timbul ketegangan yang mendorong 
seseorang untuk mencari solusi. 
2. Analisis 
Dalam fase ini seseorang akan memahami masalah dan 
penyebabnya. Masalah yang ada dianalasis dan dihubungkan antar 
komponen masalah. 
3. Sintesis  
Ada dua langkah yang dialami di dalam fase ini, yaitu fase 
penjelasan dan fase kristalisasi. Pada fase ini seeorang menemukan 
berbagai solusi yang mungkin dan tidak mungkin. 
4. Penilaian  
Dalam fase ini seseorang menilai sesuatu dari kerugian serta 
manfaatnya bagi diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. 
5. Eksekusi  
Fase ini seseseorang berupaya dari pilihan pertama yang 
berawal dari rencana dan dapat direalisasikan.
30
 
Menurut pendapat Chen seseorang yang menagalami kesulitan 




1) Individu akan berkemungkinan menyerahkan keputusan karir kepada 
orang lain dan enggan untuk memutuskannya sendiri 
2) Mengalami sebuah kegagalan dalam mencapai pilihan karir yang 
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optimal dikarenakan menunda pemilihan keputusan karir 
3) Menjadi pengangguran sementara. 




1) Pilihan karir yang tidak realistis  
karena kemampuan kreatif yang dimiliki seorang anak remaja  
menyebabkan remaja tersebut memiliki pilihan karir yang tidak 
realistis, kurang populer dan tidak lazim sebagimana yang 
dipersepsikan oleh lingkungannya. Mereka juga memiliki banyak 
alternatif dalam menentukan karir yang akan ditempuhnya dan bahkan 
cenderung berubah-ubah. Kondisi psikologis sperti ini jika tidak 
mendapatkan bimbingan secara baik dapat mengarahkan dirinya 
kepada pilihan karir yang kurang tepat. Akibatnya, dapat menimbulkan 
Frustasi jika pilihannya tidak didasari oleh pemahaman yang cukup 
megenai jenis karir yang dipilihnya. 
2) Hubungan dengan guru dan teman sebaya 
Dalam berhubungan dengan guru dan teman sebaya, anak 
renmaja kadang-kadang mengalami hambatan, sebagai konsekuensi 
dari potensi kreatifnya, mereka cenderung kritis dan memiliki pendapat 
sendiri, berani mengemukakan dan mempertahankan pendapatnya, 
berani mengemukakakn ketidak setujuannnya terhadap suatu pendapat 
serta tidak mudah pecaya, memiliki keinginan yang sering kali berbeda 
dengan teman-teman pada umumnya, serta tidak begitu senang untuk 
melekatkan diri kepada otoritas. Kekritisan dan sifat-sifat yang melekat 
pada dirinya itu sering kali berakibat dijauhi oleh teman-temannya atau 
guru yang tdak senang dengan kritik. 
3) Perkembangan yang tidak selaras 
Jika lingkungannya tidak dapat mengakomodasikan 
keunggulan potensi kreatifitasnya itu, dapat muncul masalh dalam diri 
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anak remaja. Masalah yang timbul disebut dengan istilah 
perkembangan yang tidak selaras antara kematangan intelektual 
dengan aspek-aspek emosional dan sosialnya. 
4) Tiadanya tokoh-tokoh ideal 
Anak remaja biasanya cenderung memiliki tokoh-tokoh orang 
besar yang diidealkan dalam hidupnya, jika tokoh idealnya berada 
ditempat yang jauh, anak remaja berusaha untuk menjangkaunya 
dengan cara mereka sendiri. Misalnya, membaca riwayat hidupnya dan 
mengoleksi foto-fotonya. Kelangkaan tokoh ideal karena kelangkaan 
informasi dapat mengakibatkan anak remaja tersebut tersesat kepada 
pilihan tokoh ideal yang salah. Oleh karena itu, mereka sangat 




5) Faktor-faktor  Pendukung Pemilihan Keputusan Karir 
Dalam penelitian Arshapinegara menjelaskan ada beberapa 
faktor yang mndukung pemilihan keputusan karir, yaitu
34
: 
a. Memahami diri sendiri 
b. Berkedisiplinan yang tinggi 
c. Percaya diri 
d. Komitmen yang tinggi 
e. Dukungan Orang tua 
 
B. Kajian Terdahulu 
Kajian terdahulu adalah kejadian yang telah dilakukan peneliti 
sebelumnya. Adapun manfaat kajian terdahulu adalah sebagai acuan dan 
pembamding oleh peneliti selanjutnya. Berikut adalah hasil dari kajian 
terdahulu yang berhungan dengan judul yang diangkat peneliti. 
1. Penelitian yang dilakukan Mulyoto mengenai dukungan orang tua dalam 
karir terhadapperilaku eksplorasi karir. Penelitian ini mempunyai tujuan 
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untuk mengetahui pengaruh dukungan orang tua dala karir terhadap 
eksplorasi karir dengan menggunakan pendekatan causal relationship ex-
post facto explanation design. Hasil dari  penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa adanya pengaruh dukungan orang tua terhaadap eklplorasi karir 
remaja yang signifikan. Oleh karena itu peneliti menjadikan penelitan ini 
sebagai satu referensi untuk mengetahui pengaruh dukungan orang tua 
terhadap kemampuan pemilihan keputusan karir remaja.
35
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh  Aprilia Pereira dkk tahun 2017, 
menghenai pengaruh dukungan orang tua terhadap minat anak dalam 
berwirausaha (pada siswa SMK Strada Koja, Jakarta Utara). Dalam hasil 
penelitian tersebut terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
dukungan orang tua dengan minat anak berwirausaha, persentasi dimensi 
tertinggi pada dukungan orang tua adalah dukungan penilaian sebesar 82% 
sedangkan skor terendah sebesar 74%. Peneliti menjadikan penelitian ini 
sebagai referensi tentang pengaruh dukungan orang tua. Perbedaannya 
terdapat pada variabel Y yaitu pemilihan keputusan karir remaja.
36
  
3. Ali (2016) dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh lansung dan tidak 
lansung antara peran gender, dukungan keluarga, efikasi diri pemilihan  
keputusan karir, dan harapan hasil terhadap career decision siswa SMA. 
Penelitian yang diakukan oleh Ali tersebut menunjukkan bahwa dukungan 
keluarga secara tidak lansung mempengaruhi cereer indecision ketika 
melalui efikasi diri pengambilan keputusan karir dan pengharapan akan 
hasil. Peneliti menjadikan ini sebagai salah satu referensi untuk 
mengetahui pengaruh dukungan orang tua  terhadap pemilihan keputusan 
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C. Konsep Operasional Variabel 
Berdasarkan masalah dalam penelitian ini, maka yang akan dicari 
adalah pengaruh dukungan keluarga terhadap pemilihan keputusan karir 
remaja di Kelurahan Langgini Kecamatan Bangkinang Kota. Dalam konsep 
operasional terdapat indikator-indikator dan sub indikator yang menjadi acuan 
dan tolak ukur dalam penelitian di lapangan. 
1. Defenisi Konsepsional 
Konsepsional adalah bagian yang menjelaskan konsep variabel 
yang diukur dengan cara melihat dimensi dari sebuah konsep atau variabel. 
Konsepsional berfungsi sebagai untuk mencari data dilapangan serta 




2. Operasional Variabel 
Operasional variabel merupakan penjelasan dari variabel-variabel 
yang sudah ditetapkan dalam penelitian yang memiliki indikator dan sub 
indikator sebagai pembentukannya dan berfungsi sebagai tolak ukur 
penelitian
39





Variabel Indikator Sub Indikator 
Dukungan Orang 









1. Melibatkan ekspresi rasa 
empati dan rasa 
perhatian terhadap 
individu. 
2. Melibatkan ekspresi 
yang berupa 





performa dan perasaan 
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3. melibatkan bantuan 
secara lansung dalam 
bentuk material 
maupun non material. 
4. bersifat infornasi, 
informasi yang berupa 
saran, pengarahan, 




1. Pemhaman diri 
2. Pemahaman dunia 
kerja 
3. Penalaran realistis 
1. Pengetahuan dan 
pemahan tentang 
bakat, minat serta 
kelebihan dan 
kekurangan yang ada 
pada diri. 
2. Pengetahuan tentang 
jenis, bidang, resiko 
dan kompetensi dalam 
dunia kerja. 







Hipotesis merupakan jawaban sementara atau teoritis terhadap 
rumusan masalah penelitian, yang dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Bertolak dari kerangka berpikir yang berdasarkan deskripsi 
teoritik, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini yaitu “ terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan keluarga dengan 










A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penilitian kuantitatif, dimana penelitian ini 
merupakan penelitian yang menggunakan kuisioner sebagai instrumen 
penelitian. Kuisioner merupakan lembaran yang berisi beberapa pertanyaan 




Penellitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 
penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-
possedur statistik atau cara-cara lain dari kuantitatif.
41
 
Menurut kasiram Metode penelitian kuantitatif adalah suatu proses 
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai akar 




B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Rancangan penelitian ini akan dilakukan di  Desa Kumantan  
Kecamatan Bangkinang Kota, dengan rencana penelitian dilaksanakan selama 
bulan Maret 2021 
Kegiatan November Desember Maret April 
Pengajuan judul 
ke prodi 
    
Penulisan 
proposal  
    
Seminar 
proposal  
    
Penelitian      
Mengolah data      
Penulisan 
skripsi 
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C. Populasi Dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek dan 
subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya
43
. Populasi Penduduk 
Desa Kumantan Kecamatan Bangkinang Kota secara keseluruhan baik laki-
laki, perempuan, usia muda, maupun usia lanjut berjumlah 5.715 populasi 
penduduk yang terdiri dari 2.916 laki-laki, dan 2.799 perempuan. Dalam 
penelitian ini peneliti mengkategorikan obyek penelitian dalam usia remaja 
yaitu penduduk yang berumur 17-20 tahun, remaja yang memiliki pendidikan 
minimal tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Ada 120 remaja yang 
menjadi target penelitian.  
Teknik Pengambilan Sampel yang digunakan disini adalah teknik 
Proportionate Stratified Random Sampling dimana populasi mempunyai unsur 
yang tidak homogen dan mempunyai strata secara proporsional
44
. Tujuan dari 
teknik ini adalah agar memperoleh sampel yang representatif dengan melihat 
populasi remaja desa kumantan kecamatan bangkinang kota yang berstrata 
yakni remaja yang berstatus siswa,  remaja yang  melanjutkan studi ke 
perguruan tingggi , dan remaja yang memilih bekerja, dari masing-masing 
tahapan usia remaja diambil wakilnya sebagai sampel. 
Sampel adalah sebagian wakil dari populasi yang diteliti. Apabila 
responden kurang dari 100, sampel  diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan  penelitian populasi. Sedangkan apabila jumlah responden lebih 
dari 100, maka pengambilan sampel 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
45
  
Berujuk pada pendapat arikunto, peneliti mengambil 25% dari populasi 
sampel untuk dijadikan sampel penelitian. Sehingga didapati sampel sebanyak 
30 sampel.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian
46
. Metode 
pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki 
kredibilitas yang tinggi. Oleh karena itu, tahap pengumpulan data tidak boleh 
salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri – ciri 
penelitian kuantitatif.  
1. Teknik Angket  
Kuesioner atau Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden.
47
 
Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis kuesioner atau angket langsung yang tertutup karena responden 
hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap 
benar. 
2. Studi Dokumentasi 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk 
surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto. Sifat utama 
data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang 
kepada peneliti untuk mengetahui hal – hal yang pernah terjadi di waktu 
silam. Secara detail, bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu 
autobiografi, surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, klipping, 
dokumen pemerintah atau swasta, data diserver dan flashdisk dan data 
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E. Uji Validitas  
1. Uji Validitas  
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir – butir 
dala suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar 
pertanyaan ini pada umumnya mendukung suatu variabel tertentu.
49
Dalam 




2. Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk – kontruk 
pertanyaan yang merupakan diensi suatu variabel dan disusun dalam 
bentuk kuesioner. Uji reliabiltas dapat dilakukan secara bersama – sama 
terhadap seluruh butir pertanyaan.
51
 Dalam penelitian ini digunakan rumus 
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F. Teknik Analisis Data  
1. Regresi Linear Sederhana 
Regresi adalah salah satu desain penelitian yang memungkinkan 
dianalisis dalam regresi bervariasi tergantung pada tujuan penelitian 
masing-masing, jika hanya melibatkan dua variabel X dan Y, maka teknik 
teknik analisis yang dapat digunakan yaitu regresi sederhana. Regresi 
sederhana merupakan regresi yang hanya melibatkan dua variabel yaitu 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di Desa Ku   mantan Kecamatan 
Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar. 
 Nama Desa : Desa Kumantan 
 Kecamatan : Bangkinang Koota 
 Kabupaten : Kampar 
 Provinsi : Riau  
 
B. Sejarah Singkat  Desa Kumantan Kecamatan Bangkinang Kota 
Desa kumantan awalnya mulanya hanya sebuah dusun yang bernama 
Dusun Mahmud Marzuki yang ada di Kelurahan Bangkinang, Pada Tahun 
2001 Kelurahan Bankinang dimekar menjadi dua yaitu Kelurahan Bangkinang 
sebagai Kelurahan induk dam Desa Kumantan sebagai Desa Persiapan dengan 
SK. Bupati No : 173 Tahun 2001 Tanggal 17 Mei 2001, pada waktu itu yang 
menjadi pejabat kepala Desa Kumantan yaitu H. Basri,  dengan jumlah dusun 
sebanyak 3 dusun yaitu Dusun Mahmud Marzuki, Dusun Langgar Pauh Indah, 
dan Dusun Sei. Tarap. 
Pemberian Nama Desa Kumantan pada waktu itu yang lazim disebut 
dengan Pemusungan/Kepala Desa Kumantan berdasarkan hasil musyawarah, 
nama Kuumantan diambil dari nama tempat yang amat terkenal yaitu Makam 
Batulayar yang berada  di Pulau Lombok yang sampai saat ini  masih banyak 
diikunjungi oleh masyarakat pada umumnya. 
Pada tahun 30 Juli 2002 posisi H. Basri sebagai Kepala Desa 
Kumantan digantikan Oleh Nursal, berhubung Desa  Kumantan masih bersifat 
Desa Persiapan, maka berdasarkan hasil musyawarah desa, tertanggal 15 
Desember 2003, Desa Kumantan mengadakan pemilihan kepala desa  devinitif 
yang pertama kali dipimpin oleh Nursal sampai pada tahun 2008. Selanjutnya 
pada tahun 2009 Desa Mengadakan pemelihan kepala desa untuk yang kedua 




Kemudian digantikan oleh Juprizal sebagai kepala desa terpilih periode 2015-
2021. 
Secara Geografis letak wilayah Desa Kumantan berbatasan dengan Sei. 
Kampar Desa Pulau Lawas /di utara, Desa Batu Belah dibagian Timur, 
Keurahan Bangkinang dibagian selatan, dan Kelurahan Bangkinang dibagian 
barat. Terdapat 5.715 populasi penduduk yang terdiri dari 2.916 laki-laki, dan 
2.799 perempuan. Mayoritas masyarakat yang tinggal di Desa Kumantan 
berprofesi sebagai petani karet dan kelapa sawit.   
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Desa 
STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA PEMERINTAHAN DESA 
























































C. Visi dan Misi Desa 
1. Visi  
Terwujudnya masyarakat Desa Kumantan yang bersih, relegius, 
sejahtera, rapi dan indah melalui akselerasi pembangunan yang  berbasis 
keagamaan, budaya hukum dan berwawasan lingkungan dengan 
berorientasi pada peningkatan kinerja aparatur dan pembedayaan 
masyarakat. 
2. Misi  
a. Pembangunan Jangka Panjang 
b. Melanjutkan pembangunan desa yang belum terlaksana. 
c. Meningkatkan kerjasama antara pemerintah desa dengan lembaga desa 
yang ada. 
d. Meniingkatkan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan sarana 
dan prasarana ekonomi warga. 
e. Pembangunan jangka Pendek 
f. Mengembangkann dan menjaga serta melesarikan adat istiadat desa 
terutama yang telah mengakar di desa kumantan. 
g. Meningkatkan pelayanan dalam bidang pemerintahan kepada warga 
masyarakat. 
h. Meninggkatkan sarana dan prasarana ekonomi warga desa dengan 
perbaikan prasarana dan sarana ekonomi.. 
i. Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan guna peningkatan 















Berdasarkan hasil penelitian dan hasil perhitungan tabel pada bab 
pembahasan, maka diperoleh nillai konstanta (a) sebesar 37,56, dan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,27, maka  dari persamaan tersebut dapat diambil 
kesimpulan jika nilai dari Dukungan Orang Tua naik 1 point, maka nilai dari 
Pemilihan Keputusan Karir juga naik sebesar 0,27, dikarenakan nilai koefisien 
dari Dukungan Orang Tua bernilai positif. Selanjutya hasil dari tabel annova, 
diketahui bahwa F-hitung sebesar 6,75 dan F-tabel sebesar 4,20,  sehingga 
didapatkan hasil F-hitung > F-tabel (6,75 > 4,20). Maka dari itu dapat ditarik 
kesimpulan bahwasanya Ho ditolak dan Ha diterima dengan arti ada pengaruh 
Dukungan orang tua terhadap pemilihan keputusan karir remaja di desa 
kumantan kecamatan bangkinang kota. Dengan demikian hipotesis yang 
penulis lakukan dapat diterima dan terbukti. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan yang telah 
peneliti jelaskan, maka didapati berapa saran yang berkaitan dengan 
Dukungan Orang Tua dan Pemilihan Keputusan Karir sebagai berikut : 
Orang tua harus memberikan dukungan yang tinggi kepada remaja, 
baik itu dukungan emosional, dukungan material, dukungan instrumental, 
maupun dukungan informatif, supaya anak remaja tidak kesulitan dalam 
pemilihan keputusan karirnya. 
Remaja harus memiliki pemahaman tentang dirinya, pemahaman 
tentang karir, serta mengetahui resiko dari karir yang akan diambil, agar 
mempermudah mereka dalam proses pemilihan keputusan karir. 
Bagi peneliti yang akan di melakukan penelitian dengan variabel yang 
sama, diharapkan melakukan peneletian indikator-indikator yang berbeda, 
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Skala Dukunggan  Orang Tua dan Pemilihan Keputusan Karir Remaja 
PENGANTAR 
Yth,  Remaja Desa Kumantan Kecamatan Bangkinang Kota, 
Saya Muhammad Nur Aditia, mahasiswa BKI angkatan 2017, akan melakuan 
survei kepada para remaja di Desa Kumantan,  penelitian ini  bertujuan untuk 
mendapatkan  data yang berguna untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
dukungan orang  tua terhadap pemilihan keputusan karir remaja, remaja dimohon 
untuk mengisi skala yang sudah disediakan. Besar harapan saya bahwa para 
remaja bersedia untuk membantu saya. 
 
LEMBAR IDENTIFITAS 
Nama   : 
Usia    : 
Jenis kelamin   : 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA  
Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama. Setiap pertanyaan dalam skala 
dilenkapi empat pilihan jawaban; sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), 
sesuai (S), sangat sesuai  (SS).  Berilah tanda centang (√) pada kolom yang telah 
disediakan sesuai dengan keadaan diri teman-teman. Jika teman-teman ingin 
mengganti jawaban berilah tanda dua garis horizontal pada jawaban pertama (=) 
kemudian centang  (√)  dijawaban kedua. 








no PERTANYAAN STS TS S SS 
1 saya mendapat pehatian dari orang tua     
2 saya merasa aman berada di dekat orang tua     
3 Orang tua mendampingi saya ketika belajar      
4 Orang tua peduli dengan prestasi saya     
5 Orang tua memperhatikan karir yang saya 
pilih  
    
6 Orang tua bangga  ketika saya menjadi anak  
yang  berprestasi 
    
7 Orang tua memuji  setiap  pencapaian 
belajar saya  
    
8 Orang tua memberikan  hadiah ketika saya 
berhasil mencapai prestasi   
    
9 Orang tua  memberi  nasehat tentang pilihan 
karir yang saya pilih  
    
10 Saya mendapat fasilitas yang  cukup dari 
orang tua  
    
11 Biaya pendidikan di tanggung orang tua 7     
12 Orang tua membantu  saya  menyelesaikan 
masalah  
    
13 Orang tua dan saya saling berbagi informasi 
tentang karir   
    
14 Orang  tua  memberikan saran ketika saya 
meminta pendapat mengenai karir 10 
    
15 Orang tuasibuk dengan urusan masing-
masing ketika liburan  
    
16 Orang tua tidak mengetahui apa yang  jadi 
minat saya  













No PERTANYAAN STS TS S SS 
1 Saya mengetahui  apa yang menjadi minat saya     
2 Saya mengetahui kelebihan yang saya miliki     
3 Bidang karir/jurusan saya sesuai dengan cita-cita 
saya  
    
4 Saya mengetahui resiko  yang saya dapatkan dalam  
memilih karir/jurusan yang  akan saya ambil 
    
5 Saya telah mengetahui kekurangan yang saya miliki 
dan berusaha meperbaikinya  
    
6 saya yakin dengan  pilihan karir yang saya pilih     
7 Saya pasti akan meraih kesuksesan dengan 
menekuni karir/jurusan yang telah saya pilih   
    
8 Saya sudah memiiki perencanaan karir      
9 Jika saya tidak menekuni karir saya, maka saya akan 
gagal  
    
10 Rasa  malas  sering hadir  saat saya melakukan suatu 
kegiatan  
    
11 Saya mengetahui prestasi apa saja yang telah saya 
capai  
    
12 Sudah menjadi kewajiban saya untuk 
mengembangkan jurusan/karir yang saya tekuni  
    
13 Saya sudah mengetahui apa yang harus saya lakukan 
untuk mengembangkan jurusan/karir yang akan saya 
pilih  
    
14 Karir/jurusan yang saya pilih mempunyai resiko dan 
saya mampu untuk menghadapinya  
    
15 Saya harus  memilih karir/jurusan sesuai dengan 
minat dan bakat saya  
    
16 Saya tidak memperhatikan fasiilitas penunjang 
pilihan karir saya  




Tabel rekapitulasi data jawaban responden variabel X 
rspn 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 
2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 2 2 1 4 3 2 2 4 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 
7 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
8 3 3 3 2 1 2 1 3 2 3 2 3 
9 3 3 3 3 4 3 1 4 4 4 3 4 
10 4 4 4 3 3 3 1 2 3 2 3 4 
11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 
12 4 4 4 4 4 3 1 4 1 4 3 4 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
14 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 
15 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 2 
17 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 
18 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 2 3 
19 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 2 3 
20 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 2 3 
21 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 2 3 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
23 2 2 1 3 3 3 3 4 4 2 3 4 
24 3 3 3 1 3 2 1 3 3 1 2 3 
25 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 4 
26 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 
27 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 
28 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
29 4 4 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 















Rekapitulasi Data Jawaban Responden Variabel Y 
rspn 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 4 
2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 
3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
5 3 3 3 3 4 3 1 4 4 4 3 4 
6 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 2 3 
7 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 
8 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 
9 3 3 3 2 1 2 1 3 2 3 2 3 
10 4 4 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 
11 4 4 4 3 3 3 1 2 3 2 3 4 
12 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 
13 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
14 3 3 3 3 2 2 1 4 3 2 2 4 
15 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
16 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
18 4 4 4 4 4 3 1 4 1 4 3 4 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
20 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
21 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
22 2 2 1 3 3 3 3 4 4 2 3 4 
23 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 
24 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 2 3 
25 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 2 3 
26 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 2 3 
27 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 2 3 
28 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 
29 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 2 













Uji Validitas Variabel X 
Pernyataan r-hitung r-tabel keterangan 
1 0,531 0,361 Valid 
2 0,447 0,361 Valid 
3 0,450 0,361 Valid 
4 0,605 0,361 Valid 
5 0,611 0,361 Valid 
6 0,667 0,361 Valid 
7 0,37 0,361 Valid 
8 0,498 0,361 Valid 
9 0,372 0,361 Valid 
10 0,438 0,361 Valid 
11 0,585 0,361 Valid 
12 0,458 0,361 Valid 
 
 
Uji Validitas Variabel Y 
Pernyataan r-hitung r-tabel keterangan 
1 0,52 0,361 Valid 
2 0,426 0,361 Valid 
3 0,443 0,361 Valid 
4 0,609 0,361 Valid 
5 0,61 0,361 Valid 
6 0,681 0,361 Valid 
7 0,378 0,361 Valid 
8 0,485 0,361 Valid 
9 0,366 0,361 Valid 
10 0,444 0,361 Valid 
11 0,562 0,361 Valid 





Pernyataan r-hitung r-tabel keterangan 
1 0,531 0,361 Valid 
2 0,447 0,361 Valid 
3 0,450 0,361 Valid 
4 0,605 0,361 Valid 
5 0,611 0,361 Valid 
6 0,667 0,361 Valid 
7 0,37 0,361 Valid 
8 0,498 0,361 Valid 
9 0,372 0,361 Valid 
10 0,438 0,361 Valid 
11 0,585 0,361 Valid 





UJI VALIDITAS VARIABEL X 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 





Cronbach’s Alpha Part 1 Value ,597 
N of Items 8
a
 
Part 2 Value ,744 
N of Items 8
b
 
Total N of Items 16 
Correlation Between Forms ,784 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,879 
Unequal Length ,879 
Guttman Split-Half Coefficient ,876 
a. The items are: p1, p2, p3, p4, p5, p6, p7, p8. 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
p1 45,03 43,620 ,266 ,823 
p2 45,97 44,585 ,145 ,831 
p3 44,60 42,248 ,531 ,809 
p4 45,27 41,582 ,349 ,820 
p5 44,67 41,609 ,447 ,812 
p6 45,77 41,840 ,323 ,822 
p7 44,67 41,885 ,450 ,812 
p8 45,13 39,775 ,605 ,801 
LAMPIRAN V 
 
Pernyataan r-hitung r-tabel keterangan 
1 0,531 0,361 Valid 
2 0,447 0,361 Valid 
3 0,450 0,361 Valid 
4 0,605 0,361 Valid 
5 0,611 0,361 Valid 
6 0,667 0,361 Valid 
7 0,37 0,361 Valid 
8 0,498 0,361 Valid 
9 0,372 0,361 Valid 
10 0,438 0,361 Valid 
11 0,585 0,361 Valid 




p9 45,27 40,616 ,611 ,803 
p10 45,20 40,441 ,667 ,800 
p11 45,47 40,809 ,370 ,819 
p12 44,53 42,533 ,498 ,811 
p13 44,77 42,461 ,372 ,816 
p14 45,27 41,030 ,438 ,813 
p15 45,30 40,355 ,585 ,803 
p16 44,60 43,214 ,458 ,813 
 
 
UJI VALIDITAS VARIABEL Y 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 





Cronbach's Alpha Part 1 Value ,597 
N of Items 8
a
 
Part 2 Value ,744 
N of Items 8
b
 
Total N of Items 16 
Correlation Between Forms ,772 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,871 
Unequal Length ,871 
Guttman Split-Half Coefficient ,869 
a. The items are: p1, p2, p3, p4, p5, p6, p7, p8. 










Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
p1 45,13 43,223 ,266 ,821 
p2 46,07 44,133 ,149 ,829 
p3 44,70 41,941 ,520 ,808 
p4 45,37 41,137 ,354 ,817 
p5 44,77 41,426 ,426 ,811 
p6 45,87 41,430 ,325 ,820 
p7 44,77 41,564 ,443 ,810 
p8 45,23 39,357 ,609 ,799 
p9 45,37 40,240 ,610 ,801 
p10 45,30 39,941 ,681 ,797 
p11 45,57 40,323 ,378 ,817 
p12 44,63 42,240 ,485 ,809 
p13 44,87 42,120 ,366 ,815 
p14 45,37 40,585 ,444 ,810 
p15 45,37 40,309 ,562 ,803 




























Pernyataan r-hitung r-tabel keterangan 
1 0,531 0,361 Valid 
2 0,447 0,361 Valid 
3 0,450 0,361 Valid 
4 0,605 0,361 Valid 
5 0,611 0,361 Valid 
6 0,667 0,361 Valid 
7 0,37 0,361 Valid 
8 0,498 0,361 Valid 
9 0,372 0,361 Valid 
10 0,438 0,361 Valid 
11 0,585 0,361 Valid 
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